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Abstrak  
Surabaya merupakan kota besar kedua setelah Jakarta sehingga banyak pendatang yang tinggal atau 
sekedar singgah serta turis mancanegara yang berkunjung. Surabaya memiliki banyak tempat wisata, jenis tempat 
wisatanya berupa bangunan cagar budaya peninggalan Belanda yang merupakan saksi bisu dari pertempuran rakyat 
Surabaya melawan penjajah sehingga Surabaya juga disebut sebagai kota Pahlawan. Banyaknya pengunjung yang 
datang ke suatu kota mengharuskan sebuah kota memiliki souvenir yang berciri khas sebagai buah tangan. Surabaya 
memiliki banyak catatan sejarah serta peninggalan sejarah yang menjadi ikon Surabaya, selain itu karakter ‘arek-
arek Suroboyo’ yang berani dan ‘blak-blak’an juga menjadi ciri khas Surabaya, sehingga hal-hal tersebut dapat 
diangkat menjadi suatu souvenir Surabaya yang berciri khas karena saat ini souvenir khas Surabaya masih sangat 
kurang dari segi desain dan jenisnya. Metode yang digunakan untuk melaksanakan pengangkatan lokalitas Surabaya 
ke dalam sebuah souvenir Surabaya ini yaitu dengan mengadopsi lima tahapan Design Thinking diantarsnya adalah 
observe, emphatize, laverage stories to discover insight, ideate, dan prototype. Dari proses design thinking tersebut 
menghasilkan beragam desain souvenir khas Surabaya yang di dalam desainnya terkandung unsur lokalitas Surabaya 
seperti filosofi, ikon, serta karakter rakyat Surabaya. 
Kata kunci: Surabaya, souvenir, lokalitas Surabaya, design thinking. 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Surabaya merupakan kota yang cukup unik 
dari namanya saja terkandung nama binatang 
yakni ikan Sura dan Buaya. Surabaya dikenal 
dengan sejarahnya yakni pertengkaran antara 
Sura dan Buaya hal inilah sehingga Surabaya 
memiliki icon kota yakni ikan Sura dan Buaya. 
Tidak cukup sampai disitu seja akan kota 
Surabaya juga terkenal sebagai kota pahlawan, 
dimana terdapat aset-aset bersejarah seperti 
bangunan-bangunan bersejarah yang menjadi 
saksi bisu peristiwa pertempuan rakyat Surabaya 
melawan para penjajah Belanda dalam upaya 
merebut kemerdekaan Indonesia.  
Dalam upaya merebut kemerdekaan para 
pejuang memiliki strategi yang bermacam-
macam, salah satunya alat yang mereka gunakan 
yakni bambu runcing. Bambu runcing menjadi 
sangat terkenal sebagai senjata khas masyarakat 
Surabaya untuk membumihanguskan para 
penjajah. Perjuangan para pejuang yang sangat 
luar biasa ini patut untuk diapresiasi dan juga 
untuk dikenang, sehingga dibangunlah beberapa 
monumen-monumen perjuangan guna 
mengingatkan kita akan jerih payah para 
pejuang untuk mengusir para penjajah.  
Beberapa bangunan dan monumen yang 
menjadi ciri khas kota Surabaya ini ialah 
Bangunan hotel Majapahit, Bangunan Rumah 
Sakit Darmo, Monumen Tugu Pahlawan, 
Monumen Bambu Runcing, Monumen Sura dan 
Buaya dan masih banyak lagi. Hal ini lah yang 
membuat Surabaya dijuluki kota Pahlawan 
sekaligus menjadikan Surabaya sebagai kota 
wisata sejarah yang cukup banyak didatangi para 
wisatawan yang ingin mengenal kota tersebut.  
Wisatawan yang berkunjung ke kota 
Surabaya tidak hanya wisatawan dalam negeri 
saja tetapi juga dari luar negeri. Beberapa orang 
yang datang ke Surabaya bukan hanya 
wisatawan saja namun ada beberapa orang yang 
datang untuk urusan bisnis atau pekerjaan 
mengingat kota Surabaya memilki 
perkembangan yang pesat dalam bidang 
perekonomiannya.  
Hal ini yang menjadikan peluang untuk 
menciptakan sebuah barang yang dapat menjadi 
sebuah oleh-oleh/buah tangan sehingga 
wisatawan atau orang-orang yang datang untuk 
berbisnis dapat membeli souvenir khas 
Surabaya.  
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1.2 Permasalahan  
Beberapa toko Souvenir di Surabaya 
masih sangat jarang menjual souvenir yang 
benar-benar memiliki nilai lokalitas Surabaya. 
Kebanyakan toko tersebut justru menjual 
barang-barang souvenir khas Yogyakarta atau 
Bali, sedangkan untuk souvenir khas Surabaya 
sangat minim sekali. 
  
1.3 Ruang Lingkup dan Tujuan  
Ruang lingkup penelitian yang dituju 
ialah pada saat perkuliahan di Semester 6 salah 
satu mata kuliah Creativepreneurship. 
Mahasiswa diminta untuk dapat menciptakan 
barang-barang souvenir khas Surabaya, dengan 
pengimplementasian dari beberapa history atau 
filosofi mengenai kota Surabaya. Setiap 
souvenir memiliki konsepnya sendiri-sendiri, 
sehingga nilai-nilai history kota Surabaya ini 
dapat  dijadikan sebuah souvenir yang memilki 
nilai history lebih. Hal ini bertujuan untuk 
mengenalkan bahwa nilai lokalitas kota 
Surabaya dapat diimplementasikan menjadi 
sebuah karya berupa souvenir khas kota tersebut. 
Pengenalan ikon kota Surabaya juga perlu 
dilakukan untuk dapat tetap melestarikan 
warisan budaya. 
 
1.4 Batasan Masalah 
1. Menjadikan ikon Surabaya sebagai dasar 
untuk menciptakan souvenir khas Surabaya. 
2. Lokalitas Surabaya yang menjadi dasar 
pembuatan souvenir mengenai ikon-ikon 
Surabaya. 
 
2.1 Sejarah singkat kota Surabaya 
Surabaya terletak di tepi pantai utara 
provinsi Jawa Timur. Wilayahnya berbatasan 
dengan Selat Madura di Utara dan Timur, 
Kabupaten Sidoarjo di Selatan, serta Kabupaten 
Gresik di Barat. Surabaya berada pada dataran 
rendah, ketinggian antara 3 - 6 m di atas 
permukaan laut kecuali di bagian Selatan 
terdapat 2 bukit landai yaitu di daerah Lidah dan 
Gayungan ketinggiannya antara 25 - 50 m di 
atas permukaan laut dan di bagian barat sedikit 
bergelombang. Surabaya terdapat muara Kali 
Mas, yakni satu dari dua pecahan Sungai 
Brantas (Soedarso, dkk, 2013) 
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Surabaya terletak di pantai utara pulau Jawa 
(Selat Madura) pada garis bujur timur 112°30' - 
113°0' dan garis lintang selatan 7°0' -7°30'. 
Batas daerah administratifnya adalah utara Selat 
Madura, selatan Kabupaten Sidoarjo, timur Selat 
Madura dan barat Kabupaten Gresik 
(Mohammad Faried, 1980:20). 
Menurut Soedarso, dkk (2013) Surabaya 
dulunya merupakan gerbang Kerajaan 
Majapahit, yakni di muara Kali Mas. Hari jadi 
Kota Surabaya ditetapkan tanggal 31 Mei 1293 
yakni berdasarkan penetapan oleh 
Walikotamdya Kepala Daerah Tingkat II 
Surabaya, yang dijabat oleh Bapak Soeparno, 
mengeluarkan Surat Keputusan No. 64/WK/75 
tentang penetapan hari jadi kota Surabaya. 
Tanggal tersebut ditetapkan atas kesepakatan 
sekelompok sejarahwan yang dibentuk oleh 
Pemerintah Kota bahwa nama Surabaya berasal 
dari kata “Sura ing Bhaya” yang berarti “ 
Keberanian menghadapi bahaya “ diambil dari 
babak dikalahkannya pasukan Mongol utusan 
Kubilai Khan oleh pasukan Jawa pimpinan 
Raden Wijaya pada tanggal 31 Mei 1293. 
Pasukan Mongol yang datang dari laut 
digambarkan sebagai ikan SURO (ikan 
hiu/berani) dan pasukan Raden Wijaya yang 
datang dari darat digambarkan sebagai BOYO 
(buaya/bahaya), jadi secara harfiah diartikan 
berani menghadapi bahaya yang datang 
mengancam. Maka hari kemenangan itu 
diperingati sebagai hari jadi Surabaya. 
 
2.2 Karakter Budaya dan Perilaku 
Masyarakat Surabaya 
Menurut Pratiwi dan Pujiono (2012), 
karakter budaya dan perilaku masyarakat kota 
Surabaya terkesan terus terang dalam berbicara 
yang biasa disebut blak-blakan atau ceplas 
ceplos. Karakter kedua yang dapat diambil dari 
Surabaya adalah sifat berani. Sifat ini sangat 
lekat dengan perjuangan pemuda pemudi 
Surabaya dalam pertempuran sepuluh november. 
 
2.3 Pengertian Ikon 
Pengertian ikon menurut Mikke Susanto 
(2012:189) yaitu sebagai sebuah tanda yang 
memiliki kemiripan rupa antara tanda dan hal 
yang diwakilinya. Dalam sistem semiotika 
pierce, ikon adalah sebuah tanda yang dapat 
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berfungsi dengan cara memiripkan objeknya 
atau membuat sama. Sebagaimana berbagai ikon 
yang ada di Surabaya yang masuk ke dalam 
wujud kebudayaan berbentuk artifact yaitu 
wujud kebudayaan sebagai benda – benda hasil 
karya manusia seperti monumen, bangunan 
bersejarah, dan berbagai cagar budaya. Berbagai 
ikon yang ada di Surabaya adalah identitas dan  
merupakan citra atau ciri khas dari kota 
Surabaya itu sendiri.  
 
2.4 Ikon Surabaya 
Terdapat beberapa bangunan dan monumen 
bersejarah yang menjadi ikon kota Surabaya, 
diantaranya adalah: 
Tugu Pahlawan 
Gedung Grahadi 
Hotel Majapahit 
Gedung Wismilak 
Pintu Air Jagir 
Gedung Museum Bank Indonesia 
Gedung De Javasche Bank 
Monumen Kapal Selam 
Monumen Bambu Runcing 
Monumen Sura dan Baya 
Gedung RS Darmo 
Gedung House of Sampoerna 
Gedung Bank Mandiri 
Gedung Kanto Pos Kebon Rojo 
Jembatan Suramadu  
 
Air Langga Kusuma Wardhana. 2015.  Jurnal Pendidikan Seni 
Rupa. Volume 03 Nomor 03. Surabaya : Unesa University Press. 
 
3. Metode 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penelitian ini menggunakan tipe penelitian 
pengembangan atau Research and Development 
(R&D), yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010: 
407). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan untuk menguji keefektifan produk 
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas, maka diperlukan sebuah penelitian 
lanjutan. 
 
Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observe 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan studi literatur mengenai ikon-
ikon Surabaya serta melakukan survey 
lapangan dengan mengamati berbagai macam 
souvenir khas Surabaya yang terdapat pada 
berbagai tempat wisata di Surabaya. Tempat-
tempat wisata yang telah kami amati 
diantaranya yaitu House of Sampoerna, Cak 
Cuk Surabaya, Surabaya Night Carnival, dan 
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Mirota, dari keempat  tempat yang kami amati, 
kami mendapati beberapa souvenir khas 
Surabaya dalam bentuk kaos, mug, tote bag, 
sticker, pin, dan gantungan kunci. Namun 
untuk toko souvenir Cak Cuk  Surabaya  
memang khusus menjual souvenir Surabaya 
berupa seni kata khas Surabaya seperti 
contohnya di Bali kita kenal dengan Joger. 
Ketiga yang lainnya, walaupun berada di 
Surabaya, mereka tidak menjual souvenir khas 
Surabaya saja, kebanyakan souvenir yang dijual 
justru adalah dari Bali dan Jogja. 
Selain itu, studi literatur serta pengamatan 
terhadap perilaku masyarakat Surabaya juga 
dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan 
serta sebagai ide desain souvenir yang akan 
dibuat.  
2. Emphatize 
Mengkritisi dan menganalisa hasil pengamatan 
dan studi literatur di tahap observe, bahwa 
Surabaya memiliki jenis dan ciri khas souvenir 
yang sangat minim. 
3. Laverage Stories to Discover Insight 
Memposisikan diri sebagai turis/ pengunjung 
kota Surabaya agar dapat memahami jenis 
souvenir seperti apa yang diminati agar dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih 
menarik. 
4. Ideate 
Membuat konsep dengan sketsa-sketsa desain 
disertai berbagai alternatif desain. Desain yang 
terpilih akan direalisasikan.  
5. Prototype 
Membuat 2D dan 3D modeling dari desain 
yang dibuat sebelum souvenir tersebut 
diproduksi agar dapat mempertimbangkan 
material, proporsi, serta konstruksi dari 
souvenir tersebut. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
4.1 Lokalitas dalam Souvenir 
Souvenir khas Surabaya tentunya 
mengangkat lokalitas Surabaya ke dalam desain 
souvenir tersebut. Lokalitas yang diangkat dapat 
berupa filosofi dari sejarah berdirinya Surabaya, 
filosofi ikon Surabaya seperti monumen dan 
bangunan-bangunan bersejarahnya, budaya 
masyarakat Surabaya, serta dapat pula diangkat 
dari bentuk/ wujud dari ikon-ikon tersebut yang 
kemudian di stilasi/ disederhanakan namun tidak 
menghilangkan ciri khas Surabaya.  
Ikon tidak selalu dijadikan sebagai ciri 
khas Surabaya di dalam souvenir, material serta 
bentuk dari souvenir dapat menjadi salah satu 
pilihan untuk mengekspos/ menggambarkan ciri 
khas Surabaya. 
 
4.2 Pembahasan hasil Souvenir 
Berikut berbagai macam hasil dari souvenir 
yang mengangkat lokalitas Surabaya: 
 
- 2 in 1 (Wadah Sendok Garpu dan Tempat 
Tisu) 
 
 
 
2 in 1 wadah sendok ini mengangkat lokalitas 
Surabaya dari segi ikon kota Surabaya itu sendiri 
yakni pada bagian cutting terbentuk dari stilasi 
dari Sura dan Buaya sedangkan bentuk 
keseluruhannya nya menyerupai bambu runcing. 
Material yang dipilih yakni dari alumunium, 
yang memiliki kesan kuat. Hal ini sesuai dengan 
karakter-karakter arek-arek Suroboyo yang 
memiliki karakter kuat dalam menyinhkirkan 
penjajah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
Transformasi Unsur Lokalitas Surabaya ke dalam Souvenir 332 
- Ide Kita ( Decorative Lights) 
 
 
 
 
Ide Kita Decorative lamp ini mengangkat 
lokalitas Surabaya dari segi bahasa yakni dari 
tulisan jawa (aksara jawa) dimana tulisan ini 
dahulu (era prakolonial) menjadi tulisan sehari-
hari. Tulisan aksara jawa pada decorative lights 
ini bertulisan kata Surabaya.  
 
- INNOcraft (Kalender ) 
 
 
 
INNOCraft berupa kalender ini mengangkat 
lokalitas Surabaya dari segi ikon yaitu ikon kota 
Surabaya yang berupa Jembatan penghubung 
antara Surabaya - Madura yang disebut 
Jembatan Suramadu. Selain itu, karakter rakyat 
Surabaya yang ‘blak-blak’an diintepretasikan ke 
dalam alas kalender yang memiliki kejujura 
terhadap material yaitu berupa kayu yang 
difinishing natural sehingga material kayunya 
terekspos. 
 
 
- CAK BOYO (Cantolan Klambi Suroboyo) 
 
 
 
CAK BOYO (Cantolan Klambi Suroboyo) ini 
ialah sebuah gantungan baju dan juga terdapat 
wadah yang mengangkat lokalitas Surabaya dari 
segi bangunan-bangunan dan monumen yang 
ada di Surabaya. CAK BOYO ini dikemas lebih 
modern dengan adanya gambar gedung-gedung 
yang juga ada di Surabaya.  
 
6. Kesimpulan  
Lokalitas seperti sejarah serta karakter 
rakyat Surabaya dapat diangkat sebagai suatu 
ide desain dalam pembuatan souvenir khas 
Surabaya. Sehingga kota Surabaya dapat 
memiliki souvenirnya tersendiri dan toko / 
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tempat wisata yang menjual souvenir di 
Surabaya tidak lagi mengutamakan menjual 
souvenir dari kota lain, melainkan 
mengutamakan menjual souvenir khas dari 
Surabaya itu sendiri. Selain itu, para pendatang 
serta pengunjung yang singgah ke Surabaya 
dapat mengenal Surabaya lebih dalam lewat 
souvenir yang ditawarkan. 
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